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ABSTRACT 
 

Background: Coronavirus (COVID-19) is an infectious disease caused by the virus if acute acute syndrome 
coronavirus-2 (SARS-COV-2) that attacks the respiratory system. It has become a world health crisis because of 
its rapid spread and causes mental health problems at all ages, one of which is the age of the late teens (students). 
The mental health problems that occur during the pandemic are depression, anxiety and stress. Objective: The 
purpose of research is to identify the level of depression, anxiety and stress in college students. Methods: The 
research method was descriptive with cross sectional approach. The sample was collected by total sampling from 
90 respondents. The data collecting used DASS-21 (Depression, Anxiety and Stress Scales) questionnaire. 
Results: The result from this research was 5.6% did not experience the depression, 48.9%  mild depression, 40%  
moderate depression, 4.4% severe depression, 1.1% more severe depression. 2.2% did not feel anxiety, 7.8% mild 
anxiety, 56.7% moderate anxiety, 13.3% severe anxiety, 20% panic. 2.2% were not stress, 37.8% mild stress, 
47.8% moderate stress, 8.9% severe stress, 3.3% more severe stress. Conclusion: To cope with depression, 
anxiety and stress, it is recommended to adopt a healthy pattern of life, engage in physical activity 
and manage a good thought pattern. 
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ABSTRAK 
 
Latar Belakang: Coronavirus (COVID-19) adalah penyakit menular yang disebabkan oleh virus severe acute 
respiratory syndrome coronavirus-2 (SARS-CoV-2) yang menyerang sistem pernapasan telah menjadi krisis 
kesehatan dunia karena penyebarannya sangat cepat serta menimbulkan masalah kesehatan mental pada semua 
usia, salah satunnya yaitu usia remaja akhir (mahasiswa). Masalah kesehatan mental yang terjadi selama pandemi 
adalah depresi, kecemasan dan stres. Tujuan: Tujuan penelitian adalah untuk mengetahui gambaran tingkat 
depresi, kecemasan dan stres pada mahasiswa. Metode: Desain penelitian adalah deskriptif, dengan rancangan 
potong lintang. Teknik pengambilan sampel menggunakan total sampling yaitu 90 responden. Pengambilan data 
menggunakan kuesioner DASS-21 (Depression, Anxiety and Stress Scales). Hasil: Hasil penelitian didapatkan 
5,6% tidak mengalami depresi, 48,9% depresi ringan, 40% depresi sedang, 4,4% depresi berat, 1,1% depresi 
sangat berat. 2,2% tidak mengalami kecemasan, 7,8% kecemasan ringan, 56,7% kecemasan sedang, 13,3% 
kecemasan berat, 20% kecemasan sangat berat. 2,2% tidak mengalami stres, 37,8% stres ringan, 47,8% stres 
sedang, 8,9% stres berat, 3,3% stres sangat berat. Kesimpulan: Untuk mengatasi depresi, kecemasan dan stres 
disarankan untuk menerapkan pola hidup sehat, melakukan aktifitas fisik dan mengelolah pola berpikir dengan 
baik. 
Kata kunci: depresi; kecemasan; stres; covid-19; mahasiswa 
 
PENDAHULUAN 
 

Menurut  Word Health Organization (1) penyakit COVID-19 (Coronavirus) adalah penyakit menular yang 
disebabkan oleh virus SARS-CoV-2 (severe acute respiratory syndrome coronavirus-2) yang menyerang saluran 
pernapasan telah menimbulkan situasi krisis pada kesehatan di seluruh dunia karena penularannya sangat cepat.  
Kematian COVID- 19 pertama di Tiongkok yaitu pada tanggal 11 Januari yaitu berjenis kelamin laki-laki  dengan 
usia 61 tahun, terinfeksi saat ke pasar hidangan laut Wahyuni et al2. Kasus global COVID-19 sampai tanggal 8 
Desember 2020 total kejadian COVID-19 yaitu 66.422.058 kasus dengan total kematian 1.532.418 kasus, di 
Indonesia total kejadian COVID-19 yaitu 575,796 kasus dengan total kematian 17,740 kasus Wahyuni et al. (2) 

Sementara provinsi Maluku yang tersebar di 11 kota hingga saat ini 8 desember 2020 total kejadian 
COVID-19 yaitu 4.673 kasus dengan total kematian 63 kasus, di mana kota ambon menempati posisi pertama 
dengan total kasus kejadian positif COVID-19 hari ini 8 desember 2020 yaitu 743 kasus (3). 

Menurut Agus et al(4) wabah COVID-19 hingga kini telah berdampak terhadap berbagai sektor seperti 
sosial dan ekonomi, untuk mencegah penyebaran COVID-19 di Indonesia sendiri sudah menetapkan PSBB 
(Pembatasan Sosial Bersekala Besar) hal tersebut tertulis dalam Permenkes No. 9 Tahun 2020. PSBB sendiri 
meliputi pembatasan aktivitas penduduk dalam satu daerah, pembatasan terhadap pergerakan orang ataupun benda 
antara satu provinsi ataupun kabupaten untuk mengurangi penyebaran covid- 19. Pembatasan tersebut dilakukan 
melalui pembelajaran dirumah dengan cara daring (online), pembatasan kegiatan beribadah, dan pembatasan 
kerumunan di tempat atau fasilitas umum. Pembelajaran dirumah mengakibatkan mahasiswa mengalami masalah 
psikologis yaitu depresi, kecemasan dan stres. 

Menurut WHO(5) total kasus di dunia yang mengalami depresi yaitu 264 miliar kasus, mengalami gangguan 
kecemasan yaitu 24.621 kasus  dan mengalami gangguan mental umum yaitu 54.215 kasus. Berdasarkan data 
Rikesdas(6) prevelensi depresi pada kategori usia 15 tahun keatas yaitu 6,1 atau 706.689 penduduk, di Provinsi 
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Maluku yaitu 5,3 % atau 4.329 penduduk. Sedangkan prevalensi distres psikologis di Indonesia pada kategori usia 
15 tahun ke atas yaitu 9,8 % atau 706.688 penduduk, di provinsi maluku yaitu 11,6 % atau 4.328 penduduk. 
Pendemi Covid-19 telah berdampak pada kesehatan jiwa dan psikososial di semua kategori usia, salah satunya 
remaja akhir (17-20 tahun) dan dewasa awal  

Menurut penelitian C. Wang et al(7) yang dilakukan pada mahasiswa dan penduduk cina di 194 kota, 
pengambilan data menggunakan kuesioner depression, anxiety and stress scales (DASS-21), yaitu total 1.210 
responden berdasarkan jenis kelamin perempuan (67,3%), laki-laki (32,7%), hasil anaisis menunjukan bahwa  
responden yang mengalami depresi ringan 13,8%, mengalami depresi sedang 12,2%, mengalami depresi berat 
4,3%, mengalami depresi sangat berat 4,3 %, responden yang mengalami kecemasan ringan 7,5 %, mengalami 
kecemasan sedang 20,4 %, kecemasan berat 8,4 % dan responden yang mengalami stres ringan 24,1 %, stres 
sedang 5,5 %, stres berat 2,6 %. Sehingga disimpulkan bahwa 5-35 % mengalami masalah psikologis, 2-19 % 
mengalami depresi dan 2-30 % mengalami kecemasan. 

Menurut penelitian Fawaz and Samaha(8) pengambilan data menggunakan kuesioner depression, anxiety 
and stress scales (DASS-21) menunjukan bahwa responden yang mengalami depresi ringan 17,9%, depresi 
sedang 13,8%, depresi berat 1,7%, responden yang mengalami kecemasan ringan 13,3 %, mengalami kecemasan 
sedang 21,9%, mengalami kecemasan berat 6,3%, mengalami kecemasan sangat berat 2,3% dan responden yang 
mengalami stres ringan 11%, stres sedang 1,7%.  

Universitas Kristen Indonesia Maluku (UKIM) adalah perguruan tinggi swasta Indonesia yang terletak di 
Kota Ambon. UKIM memiliki 7 fakultas dengan jumlah mahasiswa yang cukup banyak. Berdasarkan studi  
pendahuluan yang dilakukan wawancara pada 6 mahasiswa keperawatan tahun kedua, didapatkan total 6 
mahasiswa mengatakan bahwa adanya COVID-19 ini sangat berdampak terhadap penghasilan orang tua, karena 
penghasilan orang tua kadang tidak tetap sehingga mengalami kenterlambatan membayar rumah kost, total 6 
mahasiswa mengatakan khawatir dan cemas akibat keterlambatan mengikuti kuliah daring (online) akibat jaringan 
yang kadang lambat di tempat tinggalnya, 4 mahasiswa mengatakan merasa putus asa dan sedih dengan adanya 
pandemi ini,  2 mahasiswa mengatakan ia merasa pasrah dan stres dalam hal perkuliahan daring karena kadang 
jadwal perkulihaan yang bersamaan dalam sehari dan tugas yang diberikan tidak dimengerti, 4 mahasiswa 
mengatakan sulit sekali ketika beristirahat dan sering panik selama pandemi ini, dan 2 mahasiswa mengatakan 
mudah tersinggung sedangkan mahasiswa lainnya tidak.  

Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah bagaimana gambaran tingkat depresi, kecemasan dan stres 
mahasiswa keperawatan tahun kedua. 

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui gambaran tingkat depresi, kecemasan dan stres pada 
mahasiswa di masa covid-19. Manfaat penelitian ini adalah untuk menegakkan dan menyusun intervensi 
keperawatan yang tepat dalam mengatasi stres, kecemasan dan depresi pada mahasiswa di masa Covid-19.  
 

METODE 
 

Jenis penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif dengan desain penelitian deskriptif, dimana penelitian ini 
bertujuan untuk menjelaskan gambaran secara detail terkait kondisi sosial dan klarifikasi tentang fakta atau data yang 
terjadi di masyarakat, dengan cara memaparkan seluruh variabel penelitian(9). Penelitian ini memaparkan gambaran 
tingkat depresi, kecemasan dan stres dengan batasan umur (17-25 tahun). Penelitian ini dilakukan selam 1 bulan (14 
November-14 Desember 2020). Lokasi penelitian yaitu di Universitas Kristen Indonesia Maluku. Populasi penelitian 
ini adalah seluruh mahasiswa keperaawatan tahun kedua sebanyak 90 responden. Teknik pengambilan sampel 
menggunakan total sampling karena populasi penelitian kurang dari 100(9). Kriteria inklusi penelitian ini adalah 
mahasiswa aktif tahun kedua program studi keperawatan yang bersedia menjadi responden dan kriteria ekslusi adalah 
mahasiswa yang sedang sakit dan kondisi parah lainnya. 

Instrumen penelitian ini menggunakan kuesioner depression, anxiety and stress scales (DASS-21) dalam bentuk 
google form yang di sebar melalui grup kelas secara daring (online). Tahap pengolahan data penelitian ini adalah 1) 
editing yaitu mengecek kembali seluruh isi kuesioner agar jawaban yang didapat dari responden detail.  2) coding yaitu 
mengklasifikasi jawaban responden kedalam kategori yang sudah di rencanakan dengan menggunakan angka. 3) skoring 
yaitu memberikan nilai dengan kategori dan angka, adapun cara melakukan skoring yaitu (1) skor pada setiap item, skor 
0 = tidak ada atau tidak pernah, skor 1 = sesuai dengan yang di alami sampai tingkat tertentu atau kadang-kadang, skor 
2 = sering, skor 3 = sangat sesuai dengan yang di alami atau hampir setiap saat. (2) skor pada kategori depresi, skor 0-
9 = normal, skor 10-13 = ringan, skor 14-20 = sedang, skor 21-27 = berat, skor >28 = sangat berat. (3) skor pada kategori 
kecemasan, skor 0-7 = normal, skor 8-9 = ringan, skor 10-14 = sedang, skor 15-19 = berat, skor >20 = sangat berat. (4) 
skor pada kategori stres, skor 0-14 = normal, skor 15-18 = ringan, skor 19-25 = sedang, skor 26-33 = berat, skor >34 = 
sangat berat. 4) tabulating yaitu memasukan data ke dalam tabel dan menghitung jumlah setiap frekuensi baik data 
umum atau khusus. 5) persentase yaitu data dikelompokan dalam tabel dan dianalisis menggunakan SPSS versi 20. 
Etika penelitian ini adalah lembar persetujuan (informed consent), kerahasiaan (confidentiality) dan tanpa nama 
(anonymity).   
 

HASIL 
 

Hasil penelitian ini didapatkan sampel sebanyak 90 responden dengan kategori umur 17-25 tahun, kemudian 
karakteristik responden berdasarkan umur, jenis kelamin serta distribusi responden berdasarkan tingkat depresi, kecemasan 
dan stress. 

Tabel 1 didapatkan bahwa mayoritas usia responden adalah 22 tahun (20%), jenis kelamin adalah 
perempuan (62,2%), tingkat depresi adalah ringan (48,9%), tingkat kecemasan adalah sedang (56,7%) dan tingkat 
stres adalah sedang (47,8%). 
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Tabel 1. Karakteristik responden berdasarkan umur, jenis kelamin serta distribusi responden berdasarkan tingkat depresi, 
kecemasan dan stres 

 
 

No 
 

Kategori 
Responden 

Jumlah Persentase 
 Umur   

1 17 tahun 4 4,4 
2 18 tahun 8 8,9 
3 19 tahun 5 5,6 
4 20 tahun 7 7,8 
5 21 tahun 11 12,2 
6 22 tahun 18 20 
7 23 tahun 15 16,7 
8 24 tahun 10 11,1 
9 25 tahun 12 13,3 
 Jenis kelamin   

1 Laki-laki 34 37,8 
2 Perempuan 56 62,2 
 Tingkat depresi   

1 Normal 5 5,6 
2 Ringan 44 48,9 
3 Sedang 36 40 
4 Berat 4 4,4 
5 Sangat berat 1 1,1 
 Tingkat kecemasan   

1 Normal 2 2,2 
2 Ringan 7 7,8 
3 Sedang 51 56,7 
4 Berat 12 13,3 
5 Sangat berat 18 20 
 Tingkat stres   

1 Normal 2 2,2 
2 Ringan 34 37,8 
3 Sedang 43 47,8 
4 Berat 8 8,9 
5 Sangat berat 3 3,3 

 
PEMBAHASAN 

 
Hasil penelitian ini menunjukan total besar responden berada pada kategori remaja akhir dan dewasa awal. Hasil 

penelitian ini sejalan dengan penelitian Husky et al(10) yaitu umur  remaja akhir dan dewasa awal sangat  mudah  di 
pengaruhi oleh  lingkungan  dan  hal-hal  yang  baru  yang terjadi karena masih kurang pengalaman, dan cara befikir 
belum stabil. 

Hasil penelitian ini menunjukan sebagian besar responden berjenis kelamin perempuan. Penelitian ini di dukung 
oleh Rindayati et al(11) bahwa perempuan lebih mudah mengalami perubahan dan perasaan sehingga mudah terjadi 
masalah mental dibandingkan laki-laki yang disebabkan oleh kemistri  otak  (brain  chemistry) dan faktor hormonal. 
Penelitian ini sejalan dengan Debowska et al(12) bahwa siswa perempuan lebih mudah mengalami depresi, kecemasan dan 
stres dibandungkan dengan siswa laki-laki. Penelitian lain sejalan dengan Shah et al(13) bahwa siswa perempuan lebih 
tinggi mengalami depresi, kecemasan dan stres. Penelitian ini di perkuat oleh(14) bahwa perempuan lebih mudah 
mengalami masalah mental di bandingkan laki-laki karena laki-laki cenderung perkasa dan kuat terhadap suatu masalah. 

Hasil penelitian ini menunjukan sebagian besar responden mengalami tingkat depresi ringan. Penelitian ini di 
dukung oleh(15) dimana insidensi paling tinggi adalah depresi ringan. Penelitian ini sejalan dengan Santoso et al(16) 
didapatkan depresi ringan, hal ini disebabkan faktor lingkungan yang sedang pandemi, sistem kuliah daring (online) dan 
keadaan lain yang menimbulkan gangguan psikologis. Penelitian ini sejalan deng Wilson et al(17) bahwa mengalami 
depresi ringan. Penelitian lain sejalan dengan Islam et al(18) pada 476 mahasiswa menunjukan bahwa sebagian besar 
mengalami  depresi ringan. Penelitian ini diperkuat oleh Kalkan Uğurlu et al(19) bahwa sebagian besar mahasiwa 
mengalami depresi ringan 

Depresi pada mahasiswa sangat lazim terutama mengenai masalah akademik, finansial, maupun tekanan 
interpersonal. mahasiswa adalah kelompok khusus yang bertahan pada periode transisi dari masa remaja sampai dewasa 
dan sering mengalami masa paling menegangkan dalam kehidupan. Menjalani masa transisi biasanya terjadi peningkatan 
risiko depresi. Sebagai reaksi terhadap pandemi ini, beberapa siswa mengalami depresi karena tidak dapat berdaptasi 
dengan respon menangis, melewati kelas, atau mengisolasi diri serta gangguan tidur tanpa menyadari mengalami 
depresi(20). Penelitian lain menemukan bahwa mahasiswa lajang rentan terhadap depresi, dibandingkan dengan mahasiswa 
yang sudah menikah. Menurut Sarokhani et al(21) hal ini disebabkan karena mahasiswa lajang menghadapi peristiwa yang 
lebih menegangkan dari pada mahsiswa yang menikah, yaitu pekerjaan, ekonomi, kelulusan dan tekanan pernikahan(22). 

Hasil penelitian ini menunjukan sebagian besar responden mengalami tingkat kecemasan sedang. Penelitian ini 
sejalan dengan Z. H. Wang et al(23) bahwa mahasiswa mengalami kecemasan sedang di masa Covid-19. Penelitian ini 
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sejalan dengan Wilson et al(17) bahwa mahasiswa megalami kecemasan sedang, Penelitian ini didukung oleh(24) pada 150 
responden sebagian besar mengalami kecemasan sedang. Penelitian lain sejalan dengan Islam et al(18) bahwa mahasiwa 
mengalami kecemasan sedang dibandingkan  kecemasan berat. Menurut Khoshaim et al(25) bahwa siswa mengalami 
kecemasan sedang dan terdapat hubungan usia, jenis kelamin. Menurut Uliaszek et al(26) bahwa kecemasan dapat 
dipegaruhi oleh faktor internal dan eksternal. Faktor internal seperti jenis kelamin, usia, pendidikan dan stresor sedangkan 
faktor eksternal seperti ancaman pada sistem diri dan adanya ancaman pada intergritas fisik(27). 

Hasil penelitian ini menunjukan sebagian besar responden mengalami tingkat stres sedang. Penelitian ini didukung 
oleh(17) bahwa  sebagian besar mahasiswa mengalami stres sedang. Penelitian ini sejalan dengan(28) bahwa sebagian besar 
mahasiswa mengalami stres sedang saat pembelajaran daring. Penelitian lain sejalan dengan(29) bahwa mahasiswa 
mengalami stres sedang, dibandingkan stres berat.  Penelitian lain diperkuat oleh Kalkan Uğurlu et al(19) bahwa mahasiwa 
mengalami stres sedang karena jadwal kuliah yang bertabrakan dengan matah kuliah lain. 

Menurut Cheung et al(30) Stres adalah suatu kondisi diakibatkan oleh ketidakpastian antara keadaan biologis, 
psikologis atau sistem sosial individu dengan situasi yang diinginkan. Stres  pada  dasarnya  adalah  kondisi  yang  dapat  
terjadi  pada semua  orang  tanpa  memandang ras,  jenis kelamin, umur, pendidikan dan aspek-aspek kehidupan lainnya. 
Stres bahkan dianggap sebagai sesuatu yang tidak dipisahkan dari kehidupan manusia dan dapat dikatakan sebagai bagian 
dari kehidupan manusia(31). Menurut Watnaya et al(32) bahwa penyebab stres selama pandemi yaitu metode belajar yang 
tidak efektif sehingga materi yang diberikan sulit di pahami dengan baik(33). 

Penelitian ini telah diusahakan dan dilaksanakan sesuai dengan prosedur ilmiah, namun demikian masih memiliki 
keterbatasan yaitu usia responden di batasi 17-25 tahun karena alasan akses jaringan internet dan kuota yang kurang 
mendukung sehingga menjadi kendala. Dalam penelitian ini hanya di teliti tiga variabel saja yaitu tingkat depresi, 
kecemasan dan stress mahasiswa namun masih banyak sekali masalah kesehatan yang timbul pada mahasiswa 
keperawatan di masa pandemi COVID-19.  
 

KESIMPULAN 
 

Gambaran tingkat depresi, kecemasan dan stres berdasarkan insidensi tertinggi yaitu 48,9% mengalami depresi 
ringan, 56,7% mengalami kecemasan sedang, 47,8% mengalami stres sedang.  Untuk mengatasi depresi, kecemasan 
dan stres disarankan untuk tetap menerapkan pola hidup sehat, melakukan aktifitas fisik yang menyenangkan , dan 
mengelolah pola berpikir dengan baik. Bagi instansi pendidikan UKIM diharapkan agar lebih memperhatikan kondisi 
psikologis mahasiswa keperawatan selama pandemi covid-19 dengan mewujudkan konseling, edukasi atau pendidikan 
kesehatan secara optimal. 
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